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ABSTRAK

Karya: Permohonan Izin Perkawinan Poligami di Pengadilan Agama
Sumber Dalam Perspektif Fiqh Dan Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974

Poligami adalah suatu ikatan perkawinan seorang suami dengan lebih dari
seorang istri dalam waktu yang sama, akan tetapi hanya terbatas pada empat orang.
Menurut Undang-undang perkawinan sebelum melakukan poligami harus terlebih
dahulu memeperoleh izin dari Pengadilan Agama dengan cara mengajukan
permohonan izin poligami di Pengadilan Agama setempat.

Permasalahan penelitian terdiri dari: Bagaimana proses permohonan izin
poligami di Pengadilan Agama Sumber? Mengapa permohonan izin perkawinan
poligami di Pengadilan Agama Sumber? dan Bagaimana izin perkawinan
poligami dalam perspektif fiqh dan undang-undang perkawinan nomor 1 tahun
1974? Dalam penulisan tesis ini menggunakan metode yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini bersifat kualitatif dan dipaparkan secara deskriptif.

Pelaksanaan Permohonan izin poligami pada Pengadilan Agama Sumber
telah sesuai dengan Undang-undang Perkawinan yaitu Pasal 4 ayat 1 yang
menyatakan bahwa seorang suami yang akan mempunyai istri lebih dari seorang,
maka ia wajib mengajukan permohonan izin poligami pada Pengadilan Agama
setempat. Surat permohonan tersebut harus memuat bukti-bukti dan alasan-alasan
yang lengkap yang mendasari permohonan izin melakukan poligami, serta harus
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh undang-undang yang berlaku.
Hakim Pengadilan Agama akan mengabulkan permohonan poligami tersebut jika
alasan-alasan dan syarat-syarat untuk mengajukan permohonan izin poligami
terpenuhi.

Berdasarkan ketentuan formal tentang izin poligami di pengadilan
Agama secara eksplisit tidak ditemukan dan termasuk dalam Al-Qur'an maupun
sunnah Nabi Muhammad Saw namun secara implisit dapat ditemukan dari sumber
dan dalil-dalil hukum Islam dengan melakukan ijtihad, penafsiran, dan pemikiran
hukum seperti istislah (mencari kemaslahatan) serta sadd adz-dhari’ah (menutup
jalan kemadharatan).

Secara sosial-filosofi ketentuan yuridis formal yang berkenaan dengan
diwajibkannya izin Pengadilan Agama untuk berpoligami adalah agar eksistensi
dan konsekuensi dari perkawinan poligami berjalan sesuai dengan apa yang
dikehendaki syariat agamanya, yaitu terciptanya rumah tangga yang dapat
menghidupkan nilai-nilai keadilan atas dasar mawadah dan rahmah dalam rangka
mu’asyarah bil ma’ruf, terwujudlah kehidupan keluarga yang tentram sehingga
menuai kebahagiaan yang diharapkan oleh masing-masing suami istri.



ABSTRACT

Polygamy Marriage License Application in the Court Sumber in Perspective Fiqh
and Marriage Law No. 1 of 1974.

Polygamy is a marriage bond for a man with more than one wife at the same
time, but is limited to four people. According to the Marriage Act before
committing polygamy must first obtain permission from the Religious Court and
apply for permission for polygamy in the local Religious Court.

The research problem consists of: How does the application process permits
polygamy in the Religious Sumber? Why polygamous marriage license
application in court Sumber? and How to permit polygamous marriage in the
perspective of religious law and marriage law No. 1 of 1974? in writing this thesis
using qualitative methods and presented descriptively.

Implementation of the application for permit polygamy Sumber Religious
Court in accordance with the Marriage Law, Article 4, paragraph 1, which states
that a husband who will have more than one wife, then it must apply for
permission for polygamy in the local religious court. The application letter should
contain evidence and full reasons underlying the application for a license is
polygamous, and must meet the requirements stipulated by applicable legislation.
Religious Court judge will grant the petition polygamy if the reasons and sayart-
requisite to apply for permission for polygamy are met.

Under the provisions of formal permission for polygamy in the Religious
Court explicitly not found and included in the Qur'an and the Sunnah of the
Prophet Muhammad but implicitly can be found from the source and the
arguments of the law by doing ijtihad, interpretation, and Islamic legal thought as
Istislah (look for the benefit) and sadd adh-dhari'ah (occlude kemudharatan).

In socio-formal judicial philosophy of the provisions relating to mandatory
religion court permission for polygamy is that the existence and consequences of
polygamous marriages run in accordance with what is desired religious Shari'ah,
namely the creation of households that can revive the values of justice on the basis
mawadah and rahmah in order mu'asyarah bil ma'ruf, realization tranquil family
life so as to reap the expected happiness by each spouse.



الملخص

لسنة 1 رة نمم واج مّ ال وقوانين نظرالنعقه فى بسمبر مّينيمة ال المحكمة ف وجات مّ دال مّ لتع لللستءذان
1974

يا رْ ك : حث لبا ا

زوجات. آربع أكثْمن وليجاوذ واحد وقت، في واحدة زوجة باكثْمن الزواج إرباط هو الزوجات تعددد
الزوجات لتعددد بالستءزان الددينّدة المحكمة من وووارالذن التعددد. قّل يجب النكح لقوانّن واتباعا

. المحلّدة الدينّدة المحكمة من

بسومبْ؟. ينّدة دْ ال المكمة في الزوجت لتعددد إجْاءاللستءزان يكون كّف على: البحث مسءلة وتثتمل
الستسماح يكون كّف ؟. بسومبْ الْينّدة المكمة من الزوجات د تورد لعملّدة الستْخاص يجب لماذا

لعملّدة المستخدمه والطْيعة 1974؟. سنة 1 نمْة الزواج وقوانّن نظْالغعه فى الزوبات لتعددد
وووفّا. نوعّدا كلّلها دّ ث العتباريية اطْيعة من ن تتكود هذاالبحث

الزوج أند على دّ تن التي ،(1) فقْة 4 ماددة النكع، لقوانّن وروافقت ازوحات لتعددد الستْخاص عملّدة
ن تتضمد أن ويجب الْينّدة. المكمة من لتعدددالزوجات الستزان تعْيّ واحدة، زوجة من أكثيْ له ى الندْ
لحدددة اشْوط تستوفى أن ويجب الزوجات لتعددد الستءزان وراء اكاملة واللسباب ألدلدة سالة دْ ال
الزوجات تعددد لعملّة ن بتنفّزالذ يقضى سوف الْينّة لمحكمة با والقاض بها. المعمولى التدشْيع فى

الزوجات. تعددد فى ستءزان لل تطبق التى والشْوط السباب إذاتوفْت

على شيء دّ أ ليجْ الدينّة المحكمة في الزوجات تعددد فى للستءزان سمّدت ارد الفوانّن علي وبناء
السلمّة الحكّ روأدلدة مصاد فى ا ضمندّ يوجد ولكن اندبوية اسندة ولف القْأن لف وْاحة ذلك
ة). دْ المض (سدد الزريعة وسد الصلع) (طلب ح والستصل والقّاس والتفسّْ الجتهاد بطْيعة

يكون الزوجات لتعددد الْينّة المكمة من إجبارالستءزان فاءند الغلسفى الجتماع حكّ على وبناء
الدين شْيعة من علّها هو لما وهوافقة جارية الزوجات تعددد من والندتاءج القْارات تجّْ أن لجل
وتحقّف بالمعْوف المعاشْة لجل مة دْ وال الموددة س أسا على العدالة فّّ أنتحّّا سهكن أسْة إنثاء أّ

منالزوجات. كلد قبل من المتوقدعة واسدعادة بالهناء السْة
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1998

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif ~ tidak dilambangkan

ب ba’ b -

ت a’ t

ث sa s s dengan titik di atasnya

ج jim j -

ح ha’ h h dengan titik di bawahnya

خ kha’ kh -

د dal d -

ذ zal z z dengan titik di atasnya

ر ra’ r -

ز zai z -

س sin s -

ش syin sy -

ص sad s s dengan titik di bawahnya

ض dad d d dengan titik di bawahnya

ط ta’ t t dengan titik di bawahnya

ظ za z z dengan titik di bawahnya

ع ‘ain ’ -

غ gain g -

ف fa’ F -

ق qaf q -

ك kaf k

ل lam l

م mim m

ن nun n



و wawu w

ه ha’ h

ء hamzah ‘
‘ (apostrof), tetapi lambang ini
digunakan untuk hamzah di
awal kata

ّ ya’ y

Catatan:
Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat dipilih
alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah salah satu
alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini.

ARAB LATIN ARAB LATIN

ا a ط th

ب b ظ zh

ت t ع ‘

ث ts غ gh

ج j ف f

ح h ق q

خ kh ك k

د d ل l

ذ dz م m

ر r ن n

ز z و w

س s ه h

ش sy ء ‘

ص sh ّ y

ض dl -



Catatan:
1. Â = a panjang,
2. Î = i panjang,
3. Û = u panjang.
4. Kata sandang alif + lam ( ل ا ) baik diikuti oleh huruf qamariah maupun

Syamsiyah ditulis al. Contoh: سلم ال ditulis al-Islam. Bila diikuti huruf
syamsiyah huruf al diganti denagan huruf syamsiyah yang bersangkutan,
seperti سله الْ ditulis al-Risalah.

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di
Indonesia, tidak terikat pleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, Syariah, shalat
dan zakat.

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh: ردة
ditulis riddah.

7. Ta marbutah di akahir kata: Bila dimatikan ditulis h, seperti بدعة ditulis bidah;
kecuali sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti dhalat dan zakat.
Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, contoh:
ء لّا الو مة كْ ditulis Karamat al awliya’i.
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